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 Abstract : Rapid urbanisation in Indonesia has increased 
demand for built-up land and accelerated the conversion 
of agricultural land, potentially threatening regional food 
security. This study analyses the sustainability of food 
security in the Kedungsepur Region, which functions both 
as a metropolitan area and a national food-producing 
centre. The analysis was conducted by projecting land 
cover for 2032 using GLC-FCS30D data and the Cellular 
Automata (CA) algorithm, followed by comparison with 
the DUC-GHSL map to identify its relationship with 
urbanisation pressure. The results indicate that 
agricultural land is projected to decline by 3,674.81 ha, 
with 45% of the converted area becoming built-up land. 
The projected distribution of built-up land in 2032 
corresponds closely with urban centres identified on the 
DUC-GHSL map. These findings confirm that agricultural 
land loss in Kedungsepur is driven by increasing 
urbanisation pressure. Further research should integrate 
food security indices, land productivity, and higher-
resolution urbanisation data, while strengthening 
interregional coordination in land-use control. 
 
Keywords: Cellular Automata, Food Security, Land Cover 
Change, Urbanisation 
 
Abstrak : Tekanan urbanisasi di Indonesia meningkatkan 
kebutuhan lahan terbangun dan mendorong alih fungsi 
lahan pertanian yang berpotensi mengancam ketahanan 
pangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
keberlanjutan ketahanan pangan Wilayah Kedungsepur 
sebagai kawasan metropolitan sekaligus lumbung pangan 
nasional. Analisis dilakukan melalui proyeksi tutupan 
lahan tahun 2032 menggunakan data GLC-FCS30D dan 
algoritma Cellular Automata (CA), kemudian 
dibandingkan dengan peta DUC-GHSL untuk 
mengidentifikasi keterkaitannya dengan tekanan 
urbanisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas 
lahan pertanian diproyeksikan menurun sebesar 
3.674,81 ha, dengan 45% dari lahan yang berubah 
beralih menjadi lahan terbangun. Pola persebaran lahan 
terbangun tahun 2032 juga sejalan dengan pusat-pusat 
urban pada peta DUC-GHSL. Temuan ini mengonfirmasi 
bahwa kehilangan lahan pertanian di Kedungsepur 
merupakan konsekuensi dari meningkatnya tekanan 
urbanisasi. Penelitian merekomendasikan integrasi indeks 
ketahanan pangan, produktivitas lahan, dan data 
urbanisasi beresolusi lebih tinggi, serta penguatan 
koordinasi antarwilayah dalam pengendalian 
penggunaan lahan.    
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Kata Kunci: Cellular Automata, Ketahanan Pangan, 
Perubahan Tutupan Lahan, Urbanisasi. 

 

PENDAHULUAN  
Isu mengenai ketahanan pangan merupakan isu yang telah menjadi isu prioritas global. Hal 

ini dapat dilihat dari tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) ke-2, yakni menghapuskan 
kelaparan, mewujudkan ketahanan pangan serta pertanian berkelanjutan. Namun, kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat gap yang cukup signifikan. Diestimasikan pada 
tahun 2024, masih terdapat 8% penduduk dunia menderita kelaparan (FAO 2025). Kondisi ini 
dipertajam dengan cepatnya tingkat urbanisasi dan pertumbuhan kota metropolitan dunia. 
Pertambahan jumlah penduduk yang mendorong urbanisasi secara masif ditambah dengan krisis 
iklim meningkatkan krisis ketahanan pangan di masa mendatang (UN-Habitat 2022). Dalam 
reportasenya,  dinyatakan bahwa masih akan terdapat 250 juta penduduk dunia yang mengalami 
krisis pangan di tahun 2050. Untuk menanggulangi kondisi tersebut di masa mendatang, perlu 
adanya strategi dan kebijakan yang tepat berdasarkan skenario yang disusun melalui proyeksi 
(Mora et al. 2020). 

Studi Mora et al. (2020) meninjau beberapa skenario masa depan ketahanan pangan pada 
skala global. Skenario-skenario tersebut dikonstruksi melalui analisis proyeksi pada beberapa 
variabel kunci yang termasuk di antaranya adalah penggunaan lahan. Proyeksi pada variabel-
variabel tersebut akan bermanfaat bagi pemangku kebijakan untuk memformulasikan strategi 
penanggulangan yang tepat  (Mema et al. 2023). Salah satu variabel kunci yang memiliki peran 
signifikan dalam lingkup ketahanan pangan adalah lahan (FAO 2025; Mora et al. 2020). Lahan 
merupakan salah satu sumber daya yang memiliki peran penting dalam ketahanan pangan. 
Produksi pangan khususnya dari aktivitas pertanian sangat bergantung pada ketersediaan serta 
kualitas lahan (Astuti and Lukito 2020; Poortinga et al. 2019; T. Zhang et al. 2024; Yurike et al. 
2024). Studi mengenai tutupan lahan dapat memberikan informasi mengenai suplai produk 
pertanian yang berhubungan secara langsung dengan ketahanan pangan (Ngongo et al. 2023). 
Bununu et al. (2023) pada studinya juga menyatakan bahwa perubahan tutupan lahan secara 
umum berpengaruh pada perubahan iklim yang selanjutnya berdampak pada ketahanan pangan.  

Selain berpengaruh secara langsung terhadap suplai pangan, perubahan tutupan lahan 
khususnya alih fungsi lahan pertanian berkaitan erat pada perubahan struktur sosial dan ekonomi  
masyarakat. Berkurangnya lahan pertanian meningkatkan kemiskinan di pedesaan yang kemudian 
berpengaruh pada tingkat migrasi dari perdesaan ke perkotaan (Coulibaly and Li 2020). Sementara 
itu, migrasi penduduk dari wilayah perdesaan ke perkotaan mempercepat tingkat urbanisasi dan 

menyebabkan masifnya alih fungsi lahan pertanian ke aktivitas perkotaan (Şen 2025; 
Twambazimana and Mupenzi 2025). Oleh sebab itu, urbanisasi dan ketahanan pangan merupakan 
dua lingkup yang berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan (Hemat et al. 2025). Di era saat batas 
jelas urban dan rural semakin blur, pengertian kawasan rural dan kawasan urban telah bergeser 
dari dualisme menjadi sebuah spektrum yang disebut urban – rural continuum (Li et al. 2023). 
Urbanisasi yang diawali dengan merupakan sebuah proses interaksi antar wilayah yang secara 
signifikan mempengaruhi kontinum urban – rural di suatu wilayah baik interaksi secara demografi 
dan penyediaan infrastruktur (Perpiña Castillo et al. 2023). Aktivitas pertanian yang berkaitan 
langsung dengan penyediaan pangan  kini tidak lagi bersifat eksklusif bagi wilayah rural, namun 
menjadi bagian integral dari dinamika spasial di sepanjang kontinum tersebut. 

Untuk menangkap interaksi variabel pangan dan urbanisasi yang dinamis tersebut, perlu 
adanya instrumen permodelan yang dapat memberikan gambaran sederhana dari realitas yang 
kompleks (Liu 2008). Salah satu instrumen permodelan yang dapat digunakan dalam merumuskan 
skenario ketahanan pangan ditinjau dari tutupan lahan  adalah model spasial (Setiawan et al. 
2025). Berbeda dengan model statistik yang hanya memuat data tabular, pendekatan spasial dapat 
menghasilkan suatu model yang memberikan informasi mengenai lokasi secara tepat. Informasi 
lokasi ini memiliki bobot signifikan dalam penentuan kebijakan pangan yang berkaitan dengan 
lahan, khususnya kebijakan mengenai pengendalian alih fungsi lahan (Mulyani and Agus 2017). 
Alih fungsi lahan pertanian tidak hanya mempengaruhi kawasan perdesaan, namun secara 
konsekutif berpengaruh pada struktur wilayah yang lebih luas (Zhou et al. 2023). Meninjau 
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tutupan lahan pada kawasan yang lebih luas seperti kawasan aglomerasi perkotaan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif (Harini et al. 2025). Kawasan aglomerasi yang 
mencakup wilayah perkotaan sebagai pusatnya dan wilayah perdesaan di sekitarnya dapat 
membantu memahami hubungan dinamika urbanisasi dan ketahanan pangan. Implementasi 
instrumen permodelan spasial akan menjadi krusial diterapkan di kawasan dengan tekanan 
urbanisasi yang tinggi namun memiliki peran ekologis penting seperti kawasan metropolitan 
Kedungsepur. 

Wilayah Kedungsepur berada di provinsi Jawa Tengah. Wilayah ini berpusat di kota 
Semarang sehingga disebut juga dengan kawasan metropolitan Semarang. Kawasan ini merupakan 
wilayah pengembangan yang memiliki nilai strategis tinggi dari segi pemerintahan dan ekonomi 
(Wijaya et al. 2025). Terdapat 6 kabupaten dan kota yang tercakup dalam Wilayah Kedungsepur 
yakni kota Semarang, kabupaten Semarang, kota Salatiga, kabupaten Kendal, kabupaten Demak, 
dan kabupaten Grobogan. Kawasan metropolitan Kedungsepur memiliki peran penting dalam 
ketahanan pangan nasional.   Dibandingkan dengan kawasan metropolitan lainnya seperti 
kawasan metropolitan Jabodetabek, Bandung dan Gerbangkertosusila, Wilayah Kedungsepur 
memiliki kontribusi ekonomi primer paling tinggi dalam struktur ekonominya. Selain itu, 
kabupaten Grobogan yang menjadi bagian dari Wilayah Kedungsepur ini merupakan penghasil 
beras tertinggi di provinsi Jawa Tengah (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 2025). Hal ini 
menyebabkan wilayah Kedungsepur menjadi krusial untuk diteliti. Ditambah Faoziyah et al. 
(2024) menyatakan pada studinya bahwa ketahanan pangan dan ketersediaan lahan pertanian di 
pulau Jawa diproyeksikan akan turun secara drastis. 

Terdapat beberapa studi terdahulu yang telah meneliti ketahanan pangan ditinjau dari aspek 
lahan. Yoga Nurpratama and Dwi Astuti (2025) meneliti dinamika penggunaan lahan pertanian 
dan terbangun pada tahun 2024 di Kabupaten Semarang. Studi Putri et al. (2024) meninjau 
perubahan lahan di kabupaten Sleman tahun 2016 – 2023 untuk melihat keberlanjutan ketahanan 
pangan. Keduanya melihat keberlanjutan pangan berdasarkan kondisi lahan saat ini. Adapun studi 
dengan orientasi masa mendatang melalui proyeksi memiliki lokus studi yang terbatas di tingkat 
kabupaten atau kota. Zahro et al. (2025) memprediksi jasa ekosistem penyedia pangan tahun 2031 
di Kabupaten Kendal melalui studi pola ruang RTRW. Adapun Setiawan et al. (2025) meninjau 
ketahanan pangan dengan memproyeksikan penggunaan lahan sawah dan kebutuhan pangan 
tahun 2032 di kabupaten Jember. Saat ini studi mengenai keberlanjutan ketahanan pangan dengan 
lokus regional yang lebih luas di Indonesia masih terbatas. Di kawasan aglomerasi perkotaan 
seperti Kedungsepur, perubahan tutupan lahan di satu lokasi seperti kota Semarang sebagai pusat 
wilayah dapat memberikan efek domino pada ketersediaan lahan pertanian di wilayah sekitarnya. 
Tanpa adanya analisis yang mengintegrasikan kedua aspek dalam satu model proyeksi regional, 
kebijakan mengenai alih fungsi lahan akan tidak sinkron antar wilayah administratif. 

Penelitian ini mencoba untuk mengisi gap tersebut dengan menganalisis proyeksi tutupan 
lahan di kawasan aglomerasi Kedungsepur dan mengintegrasikannya dengan level urbanisasi. 
Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan permodelan Cellular Automata (CA) memanfaatkan 
data tutupan lahan beresolusi 30 meter dan pemanfaatan data Degree of Urbanisation Global 
Human Settlement Layer (GHSL) untuk meninjau tingkat urbanisasi dengan lebih presisi. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana interaksi tutupan lahan wilayah Kedungsepur di masa 
mendatang dengan dinamika urbanisasi dan dampaknya pada ketahanan pangan regional. 
Diharapkan adanya penelitian ini dapat memberi masukan dalam penyusunan kebijakan dan 
strategi dalam rangka menjamin keberlanjutan ketahanan pangan regional. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuantitatif melalui analisis 
proyeksi tutupan lahan secara spasial. Analisis proyeksi tutupan lahan dilakukan untuk melihat 
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apakah wilayah Kedungsepur masih mampu memenuhi perannya sebagai lumbung pangan 
nasional. Untuk melihat aspek keberlanjutan tersebut, tutupan lahan diproyeksikan hingga tahun 
2032. Hal ini disesuaikan dengan siklus perencanaan jangka menengah sehingga diharapkan 
penelitian dapat memberikan masukan terhadap proses perencanaan wilayah. Penelitian ini 
memanfaatkan data sekunder yang tersedia secara daring. Untuk melakukan analisis spasial, studi 
ini menggunakan peta tutupan lahan dari GLC-FCS30D (global 30 m land-cover dynamic 
monitoring product with fine classification system) (X. Zhang et al. 2024). Data tutupan lahan ini 
merupakan data global pertama yang memiliki resolusi 30 meter dan klasifikasi terinci hingga 35 
kelas (Schiavina et al. 2023). Resolusi 30 meter cocok untuk konteks analisis wilayah Kedungsepur 
yang memiliki total luas wilayah mencapai 513.931,14 Ha. Klasifikasi tutupan lahan asli dari GLC-
FCS30D disederhanakan untuk menjawab tujuan penelitian ini. Pembagian 35 kelas tutupan lahan 
yang rinci kemudian disimplifikasi dengan pengelompokan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Klasifikasi Tutupan Lahan 

No Kelas baru Kode kelas asli Keterangan 

1 Lahan pertanian 10, 11, 12, 20 
Lahan pertanian tadah hujan, irigasi, dan 

vegetasi herba terkait. 

2 Hutan 
51, 52, 61, 62, 71, 
72, 81, 82, 91, 92 

Semua jenis hutan (jarum, lebar, campuran) 
baik tutupan rapat maupun terbuka. 

3 Padang rumput 
120, 121, 122, 
130, 140, 150, 

152, 153 

Semak belukar, padang rumput, lumut, dan 
wilayah dengan vegetasi jarang. 

4 Lahan basah 
181, 182, 183, 
184, 185, 186, 

187 

Rawa, mangrove, lahan basah asin, dan dataran 
pasang surut. 

5 Lahan terbangun 
190, 200, 201, 

202 

Area dibangun manusia dengan permukaan 
yang tidak menyerap air (bangunan 

permukiman, perkantoran, badan jalan, dsb) 
serta lahan terbuka 

6 Badan air 210, 220 
Area yang dialiri air secara permanen seperti 

sungai, laut, danau, dsb 
Sumber: modifikasi dari (X. Zhang et al. 2024) 

 

Tutupan lahan Kedungsepur pada studi ini  kemudian diproyeksi dengan memanfaatkan 
permodelan cellular automata (CA). Metode permodelan ini menjalankan simulasi perubahan 
suatu sistem kompleks yang didasarkan pada aturan tertentu (Chakraborty et al. 2022). Basis 
komputasi CA didasari setidaknya komponen sel, status sel, dan aturan transisi pada unit waktu 
tertentu (Salim and Faoziyah 2022). Dalam konteks permodelan tutupan lahan, sel pada 
permodelan CA merepresentasikan unit lahan dan status sel merepresentasikan klasifikasi tutupan 
lahan. Sementara perubahan satu klasifikasi tutupan lahan ke klasifikasi lainnya didasari oleh 
aturan transisi dalam model CA. Untuk memodelkan perubahan tutupan lahan, aturan transisi dari 
tiap unit sel ditentukan berdasarkan faktor pendorong yang telah ditentukan. Chakraborty et al. 
(2022) mengelompokkan faktor pendorong menjadi 3 jenis yang terdiri dari faktor terbangun, 
faktor lingkungan, serta faktor sosial. Penelitian ini menggunakan kedekatan terhadap kelerengan 
tanah sebagai faktor lingkungan, akses jalan sebagai faktor terbangun, dan persebaran penduduk 
sebagai faktor sosial. Ketiga faktor pendorong diolah secara spasial untuk menjadi variabel input 
pada model CA. 

Seluruh data mengenai variabel yang menjadi faktor pendorong pada penelitian ini 
merupakan data sekunder yang didapatkan dari open data. Data kelerengan tanah pada studi ini 
menggunakan data Digital Elevation Model (DEM) dari citra satelit (European Space Agency 2021). 
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Sementara data akses jalan sebagai faktor terbangun perubahan tutupan lahan didapatkan dari 
open street map. Adapun data distribusi penduduk diolah dari Badan Pusat Statistik 
Kabupaten/Kota yang masuk dalam Wilayah Kedungsepur. Simulasi permodelan cellular automata 
dalam penelitian ini dilakukan melalui penggunaan plugin MOLUSCE (Modules of Land Use 
Change Evaluation). Plugin ini merupakan perangkat lunak tambahan dalam aplikasi QGIS yang 
mendukung pemodelan perubahan tutupan lahan dengan basis cellular automata serta machine 
learning (Iskandar et al. 2024; Muhammad et al. 2022). MOLUSCE memiliki enam tahap analisis 
yang terdiri dari Inputs; Evaluation Correlation; Area Changes; Transition Potential Modelling; 
Cellular Automata Simulation; dan Validation; (Alshari and Gawali 2022). Pada tahap validation, 
tingkat akurasi dari model CA diuji dengan melakukan komparasi antara tutupan lahan tahun 
2022 hasil simulasi dengan tutupan lahan eksisting. Pengujian validasi model dilakukan dengan 
menghitung koefisien Kappa. Adapun indikator tingkat akurasi dilihat dari nilai koefisien Kappa 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Indikator akurasi berdasarkan koefisien Kappa 
Nilai Akurasi 

0,81 - 1 Mendekati sempurna 
0,61 - 0,8 Baik 
0,41 – 0,6 Moderat 

<0,4 Akurasi rendah 
Sumber: modifikasi dari (Ergen 2025) 

 

Untuk menjawab tujuan penelitian ini, dilakukan analisis deskriptif pada perubahan lahan 
di wilayah Kedungsepur termasuk pada tutupan lahan hasil proyeksi. Selanjutnya dilakukan 
analisis komparatif antara persebaran tutupan lahan hasil proyeksi di tahun 2032 dengan level 
urbanisasi di Wilayah Kedungsepur. Level urbanisasi wilayah Kedungsepur ditinjau dengan 
memanfaatkan data GHSL Degree of Urbanization Classification (DUC) tahun 2030. Data ini 
merupakan klasifikasi spasial urban – rural continuum yang berbasis data populasi penduduk 
(Pesaresi et al. 2024). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Kedungsepur sebagai wilayah metropolitan penghasil produk pangan dianalisis 
melalui tutupan lahan terutama di kelas lahan pertanian dan lahan terbangun. Tutupan lahan di 
wilayah Kedungsepur dari tahun 2002 hingga tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 3. Dari tahun 
ke tahun, tutupan lahan pertanian menjadi kelas lahan paling dominan seperti terlihat pada grafik 
yang tersaji di Gambar 1. Hal ini memperkuat fungsi ekologis Kedungsepur sebagai wilayah 
pemasok produk pertanian di samping perannya sebagai wilayah metropolitan yang menjadi pusat 
pemerintahan Provinsi Jawa Tengah.    

 

Tabel 3. Tutupan Lahan Wilayah Kedungsepur 

No. Kelas tutupan lahan 
Luas (ha) 

2002 2012 2022 
1 Lahan pertanian 276,690.16 285,183.42 288,406.18 
2 Hutan 127,918.89 110,651.89 104,029.93 

4 Padang rumput 64,364.57 65,379.27 59,787.79 

5 Lahan basah 6,148.55 6,249.93 6,437.27 

7 Lahan terbangun 57,866.24 65,195.83 65,786.21 
8 Badan air 11,978.15 12,306.22 16,008.24 

Sumber: hasil analisa penulis. 
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Gambar 1. Proporsi tiap kelas tutupan lahan 

Sumber: hasil analisa penulis. 
 

Untuk melihat aspek keberlanjutan, tutupan lahan diproyeksikan hingga tahun 2032. 
Proyeksi tutupan lahan tahun 2032 dilakukan dengan menggunakan data tutupan lahan tahun 
2002 dan 2012 sebagai dasar permodelan CA. Model ini telah diuji validasinya dengan nilai 
koefisien Kappa mencapai 0,91. Nilai koefisien Kappa lebih dari 0,85 menandakan bahwa model 
CA dalam studi ini memiliki akurasi tinggi dan mendekati sempurna. Hasil proyeksi tutupan lahan 
Kedungsepur tahun 2032 dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 2 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil proyeksi tutupan lahan 2032 

No. Kelas tutupan lahan Luas (Ha) 

1 Lahan pertanian 284,731.37 
2 Hutan 110,380.00 

4 Padang rumput 65,657.71 

5 Lahan basah 6,180.72 

7 Lahan terbangun 65,830.88 

8 Badan air 12,208.39 
Sumber: hasil analisa penulis 

 

Pada peta tutupan lahan yang tersaji di Gambar 2, dapat dilihat bahwa lahan pertanian yang 
ditandai oleh warna kuning tersebar di seluruh kawasan penyangga di wilayah Kedungsepur. 
Namun lokasi lahan pertanian ini mendominasi di Kabupaten Demak, Kendal, dan Grobogan. Hal 
ini konsisten dengan data produksi padi di Grobogan yang merupakan terbesar di Jawa Tengah 
(Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 2025). Adapun kota Semarang sebagai pusat wilayah 
metropolitan Kedungsepur terlihat didominasi oleh lahan terbangun yang ditandai oleh area 
berwarna merah. Lahan terbangun ini berekspansi mengikuti terlihat mengular mengikuti koridor 
transportasi utama yang menghubungkan Kota Semarang dengan kawasan penyangganya. Pola 
lahan terbangun di wilayah Kedungsepur yang berkembang mengikuti koridor transportasi di 
tahun 2002-2022 memberikan justifikasi empiris untuk pemilihan variabel kedekatan terhadap 
jalan sebagai faktor pendorong. Pola ini mengonfirmasi bahwa fungsi ketersediaan infrastruktur 
jalan sebagai sarana konektivitas menjadi salah satu determinan alih fungsi lahan.    
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Gambar 2. Peta proyeksi tutupan lahan 

Sumber: hasil analisa penulis 
 

Ekspansi area terbangun yang tampak pada peta konsisten dengan jumlah luasan lahan 
terbangun yang meningkat. Seperti tersaji pada Gambar 3, luas lahan terbangun dari tahun 2002 
ke tahun 2022 meningkat dengan signifikan. Namun dapat dilihat bahwa peningkatan luasan 
lahan terbangun ini mulai melambat pada tahun 2012 ke tahun 2022. Hal tersebut  juga tampak 
pada tutupan lahan hasil proyeksi. Dapat dilihat pada grafik yang tersaji, terdapat peningkatan 
luasan lahan terbangun dari tahun 2022 ke tahun 2032 meskipun tampak tidak terlalu tinggi. 
Sebaliknya, luasan lahan pertanian di wilayah Kedungsepur yang sebelumnya mengalami tren 
peningkatan dari tahun 2002 hingga tahun 2022, diproyeksikan akan mengalami penurunan 
cukup signifikan pada tahun 2032. Hal ini tampak pada grafik yang tersaji di Gambar 4. 
Berdasarkan hasil  permodelan CA, lahan pertanian di wilayah Kedungsepur menurun sekitar 
3.674,81 Ha dalam kurun waktu 10 tahun. 

 Tren yang berbanding terbalik antara lahan pertanian dan lahan terbangun ini 
membuktikan bahwa aktivitas pertanian di wilayah Kedungsepur terancam dari tekanan 
urbanisasi. Hal ini konsisten dengan hasil analisis crosstab pada plugin Molusce yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar lahan pertanian yang beralih fungsi merupakan perubahan 
dari lahan pertanian ke lahan terbangun. Proporsi tiap peralihan lahan pertanian ke kelas lahan 
lainnya dapat dilihat secara jelas melalui pie chart yang tampak pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 3. Tren Luasan Area Terbangun Kedungsepur 

Sumber: hasil analisa penulis 
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Gambar 4. Tren Luasan Lahan Pertanian Kedungsepur 

Sumber: hasil analisa penulis 
 

 
Gambar 5. Proporsi Perubahan Lahan Pertanian 

Sumber: hasil analisa penulis 
 
Pengurangan luasan lahan pertanian di wilayah Kedungsepur di tahun 2030 ini sejalan 

dengan penelitian Faoziyah et al. (2024). Kondisi lahan di pulau Jawa yang diprediksikan oleh 
Faoziyah et al. (2024) akan mengalami persaingan ruang antara ekspansi kawasan perkotaan dan 
lahan pertanian produktif di 2045 terkonfirmasi dalam studi ini. Hal ini juga memperkuat temuan 
Twambazimana and Mupenzi (2025) di Rwanda mengenai dampak urbanisasi yang mengonversi 
tutupan lahan pertanian. Hipotesis tentang tekanan urbanisasi yang mendesak tutupan lahan 
pertanian juga didukung dengan perbandingan antara persebaran tutupan lahan tahun 2032 hasil 
simulasi CA dengan peta degree of urbanisation tahun 2030. Sebagaimana disajikan pada Gambar 
6, pola persebaran pusat perkotaan di wilayah Kedungsepur dari data DUC GHSL memiliki pola 
yang mirip dengan tutupan lahan terbangun hasil prediksi model CA. Kemiripan pola ini 
membuktikan bahwa alih fungsi lahan tidak terjadi secara acak, namun mengikuti pola 
perkembangan tertentu. Dalam kasus wilayah Kedungsepur, pertumbuhan lahan terbangun 
bergerak mengikuti pola perkembangan  urban centre atau pusat-pusat perkotaan.  
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Gambar 6. Perbandingan Hasil Proyeksi Tutupan Lahan 2032 dan Degree of Urbanisation 2030 

Sumber: hasil analisa penulis 
 

Baik lahan terbangun maupun lahan pertanian merupakan tutupan lahan atau bentang alam 
antropogenik atau hasil buatan manusia. Hal ini menyebabkan dinamika perubahan kedua kelas 
tutupan lahan tersebut bergantung pada intensitas aktivitas dan perilaku manusia dalam mengelola 
ruang (Anguh and Yungsi 2023). Tarik menarik antara aktivitas pertanian dan aktivitas perkotaan 
yang terjadi di wilayah Kedungsepur pada akhirnya menghasilkan penurunan lahan pertanian 
yang dapat mengancam ketahanan pangan. Proyeksi kondisi tutupan lahan di masa mendatang 
dalam studi ini menjadi gambaran skenario ketahanan pangan di masa depan. Dinamika urbanisasi 
yang terjadi antar wilayah administratif terkonfirmasi memiliki pengaruh kuat terhadap alih 
fungsi lahan pertanian. Pemangku kebijakan baik di tingkat pemerintah kabupaten dan kota 
maupun pemerintah provinsi perlu berkoordinasi dalam menentukan intervensi yang tepat untuk 
menjaga ketahanan pangan Wilayah Kedungsepur. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Peran Kedungsepur sebagai lumbung pangan nasional terbukti dengan tutupan lahan 
pertanian yang mendominasi di wilayah ini. Namun, peran tersebut diprediksikan akan terancam 
dengan adanya ekspansi perkotaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil proyeksi tutupan lahan yang 
menunjukkan bahwa akan terjadi penurunan luas lahan pertanian yang cukup signifikan sebesar 
3.674,81 Ha pada tahun 2032. Sebagian besar lahan pertanian yang beralih fungsi merupakan 
peralihan dari lahan pertanian ke lahan terbangun. Adapun lahan terbangun yang terbentuk di 
wilayah Kedungsepur pada tahun 2032 sejalan dengan pola ekspansi perkotaan yang tersedia 
dalam peta degree of urbanisation GHSL. Hal ini konsisten dengan teori bahwa tekanan urbanisasi 
memiliki pengaruh kuat terhadap ketahanan pangan suatu wilayah khususnya wilayah di pulau 
Jawa dengan tekanan pembangunan yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran dan rekomendasi yang ditujukan 
untuk studi lanjutan. Saran pertama adalah perlu adanya studi lebih lanjut yang meneliti aspek 
ketahanan pangan dengan lebih  mendalam seperti pembahasan indeks ketahanan pangan per-
kecamatan atau per-desa yang dikaitkan dengan tutupan lahan. Selain itu, diperlukan pula studi 
lanjutan yang meneliti produktivitas lahan di wilayah Kedungsepur untuk melengkapi studi 
mengenai hubungan perubahan tutupan lahan dan ketahanan pangan.  Saran terakhir, berhubung 
studi ini menggunakan data DUC-GHSL yang memiliki resolusi 1 km, perlu adalah adanya studi 
lebih lanjut mengenai hubungan ketahanan pangan dengan urbanisasi melalui pemetaan urban – 
rural continuum yang lebih presisi dengan resolusi lebih detail. 

Adapun saran dan rekomendasi yang ditujukan untuk pemangku kebijakan adalah 
pemanfaatan hasil proyeksi ini sebagai dasar perumusan intervensi terhadap potensi alih fungsi 
lahan di wilayah Kedungsepur. Strategi dan kebijakan terkait yang dapat diterapkan di antaranya 
seperti penetapan dan pengendalian Lahan Pertanian Pangan berkelanjutan (LP2B). Mengingat 
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kebutuhan lahan terbangun akan semakin tinggi dengan pertumbuhan populasi yang semakin 
tinggi, perlu adanya penerapan insentif dadn disinsentif dalam rangka pengendalian LP2B.  Selain 
itu, mengingat dinamika urbanisasi terjadi lintas wilayah administratif, perlu dilakukan koordinasi 
secara kontinu antar pemerintah daerah untuk mencegah alih fungsi lahan pertanian yang 
berlebihan. 
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